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Abstrak
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Accepted: 01 Oktober 2026 meningkatkan partisipasi anggota,serta mempermudah pencapaian tujuan

kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal sosial kelompok
tani padi sawah serta faktor-faktor yang memengaruhi modal sosial pada
kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir.Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.Informan dalam penelitian ini
berjumlah delapan orang yang terdiri atas ketua dan wakil ketua kelompok tani,
yaitu Kelompok Tani Jaya Bersama, Kelompok Tani Suka Damai, Kelompok
Tani Tunas Jaya, dan Kelompok Tani Tunas Muda. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data,penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial kelompok tani
padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau terdiri atas tiga unsur utama, yaitu
kepercayaan (trust),jaringan sosial (social network),dan norma sosial (social
norms).Aspek kepercayaan berada pada kategori rendah yang ditandai dengan
rendahnya tingkat kepercayaan antaranggota,kurang optimalnya kerja sama,
serta masih adanya keraguan anggota terhadap pengelolaan kelompok.Aspek
jaringan sosial juga berada pada kategori rendah yang terlihat dari jarangnya
pertemuan kelompok, rendahnya partisipasi anggota, kurang aktifnya
komunikasi, berkurangnya kegiatan gotong royong,terbatasnya hubungan
dengan kelompok tani lain,tidak rutinnya kunjungan penyuluh pertanian,dan
belum meratanya penyebaran informasi pertanian.Sementara itu,aspek norma
sosial berada pada kategori tinggi yang ditunjukkan oleh tingginya kepatuhan
anggota terhadap aturan kelompok, penerapan musyawarah dalam
pengambilan keputusan, adanya rasa tanggung jawab anggota, penerapan
sanksi sosial, serta masih kuatnya nilai kebersamaan dan kekeluargaan.
Kata Kunci: Modal Sosial, Kelompok Tani, Kepercayaan, Jaringan Sosial, Norma Sosial,

Padi Sawah.
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PENDAHULUAN

Indonesia secara luas diakui sebagai negara agraris karena sebagian besar penduduknya
menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian. Didukung oleh kondisi alam yang
strategis, hamparan lahan yang luas, keanekaragaman hayati yang melimpah, serta iklim tropis
dengan paparan sinar matahari sepanjang tahun, sektor ini sewajarnya mampu membawa
bangsa menuju kemakmuran dan kemandirian pangan. Sebagai negara berkembang, Indonesia
menempatkan sektor pertanian sebagai pilar utama dalam menyokong keberhasilan
pembangunan ekonomi nasional. Namun, keberhasilan ini tidak hanya ditentukan oleh
pemanfaatan aset modal fisik, sumber daya alam, keuangan, atau sumber daya manusia saja,
melainkan juga sangat dipengaruhi oleh keberadaan modal sosial. Sayangnya, modal sosial
yang tumbuh di dalam interaksi masyarakat masih sering diabaikan dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan demi kesejahteraan petani.
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Modal sosial pada dasarnya merupakan sekumpulan sumber daya aktual maupun
potensial yang muncul dari adanya relasi sosial, kebersamaan, toleransi, dan partisipasi yang
terjalin erat di antara anggota komunitas. Merujuk pada konsep keorganisasian, modal sosial
secara khusus berfokus pada tiga unsur utama, yaitu kepercayaan (trust), jaringan sosial (social
networks), dan norma sosial (social norms). Dalam sektor pertanian, modal sosial diwadahi
melalui pembentukan kelompok tani di setiap tingkat wilayah. Kelompok tani ini berfungsi
sebagai ruang pemberdayaan bagi para petani untuk mendiskusikan berbagai permasalahan,
memfasilitasi kebutuhan bersama, serta mengendalikan perilaku anggota lewat norma
kelompok seperti jadwal tanam serempak atau pembagian irigasi. Unsur kepercayaan dan
jaringan komunikasi yang kuat di dalam kelompok maupun dengan pihak luar (seperti penyuluh
pertanian dan pemerintah) menjadi landasan penting dalam mempercepat pertukaran informasi,
adopsi inovasi teknologi, serta efisiensi pemasaran hasil panen yang pada akhirnya bermuara
pada peningkatan produktivitas.

Urgensi pengelolaan pertanian yang efektif dan penguatan modal sosial ini tecermin
secara jelas melalui dinamika data makro di Provinsi Riau. Berdasarkan hasil Survei Kerangka
Area Sampel (KSA) Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau pada Maret 2025, realisasi luas
panen padi sepanjang Januari hingga Desember 2024 mencapai 56,42 ribu hektare, atau
mengalami kenaikan sebesar 8,68 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Tren positif ini
diperkirakan berlanjut pada subround Januari—April 2025 dengan potensi total luas panen
mencapai 26,14 ribu hektare. Kendati demikian, fluktuasi produksi Gabah Kering Giling
(GKG) menunjukkan tren yang tidak stabil antarperiode waktu (subround). Sebagai contoh,
pada subround Januari—April 2024, produksi padi justru sempat mengalami penurunan sebesar
5,73 persen akibat merosotnya tingkat produktivitas lahan, sebelum akhirnya melonjak kembali
pada periode Mei—Desember 2024. Secara kewilayahan, Kabupaten Rokan Hilir konsisten
tercatat sebagai salah satu daerah dengan total produksi dan potensi kontribusi GKG tertinggi
di Provinsi Riau. Fenomena ketidakseimbangan antara perluasan luas panen dan fluktuasi
produksi pangan ini menegaskan bahwa keberhasilan pertanian tidak semata-mata bergantung
pada faktor fisik lahan dan iklim, melainkan dipengaruhi kuat oleh faktor nonfisik, termasuk
efektivitas kelembagaan lokal dan kekuatan modal sosial petaninya.

Namun, ketika mengamati realitas di tingkat tapak, kondisi modal sosial dan aktivitas
pertanian menghadapi tantangan yang sangat kompleks, seperti yang terjadi pada kelompok
tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau, Kecamatan Kubu, Kabupaten Rokan Hilir. Saat
ini, para petani setempat dihadapkan pada kendala serius berupa tidak tersalurkannya bantuan
pupuk bersubsidi dari pemerintah, yang memaksa mereka membeli pupuk nonsubsidi dengan
harga yang jauh lebih mahal. Masalah ini menyebabkan pembengkakan biaya produksi
sekaligus menurunkan tingkat kepercayaan (trust) petani terhadap pemerintah. Kondisi ini
diperparah oleh mandeknya kegiatan penyuluhan pertanian di Kecamatan Kubu akibat
lemahnya jaringan komunikasi dan kurangnya koordinasi kelembagaan. Akibatnya, ketika
petani menghadapi kendala teknis di lapangan, mereka kesulitan mencari solusi secara kolektif
yang berdampak langsung pada penurunan kualitas dan kuantitas panen.

Tantangan di Kelurahan Teluk Merbau semakin berat karena adanya pergeseran
orientasi ekonomi, di mana mayoritas masyarakat lebih memilih menanam tanaman tahunan
seperti kelapa sawit yang dinilai lebih menguntungkan secara finansial. Akibatnya, hanya
sebagian kecil petani yang bertahan menanam padi, yang memicu terjadinya alih fungsi lahan
dan penyusutan luas lahan padi ladang. Selain itu, letak geografis lahan pertanian yang dekat
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dengan wilayah laut membuat produktivitas usahatani padi di daerah tersebut menjadi kurang
maksimal akibat pengaruh salinitas atau pasang surut air laut.

Meskipun dihadapkan pada risiko kegagalan, biaya produksi yang tinggi, serta
keterbatasan akses informasi dan sumber daya, sebagian kecil petani padi di Kelurahan Teluk
Merbau tetap berkomitmen untuk menjalankan usahatani padi demi memenuhi tingginya
permintaan pasar terhadap beras. Dalam situasi yang penuh tekanan ini, kemampuan petani
untuk menjalankan usahanya secara efisien dan mengukur kelayakan usahanya menjadi sangat
krusial agar mereka dapat mengambil keputusan ekonomi yang tepat demi keberlanjutan usaha
mereka. Untuk mencapai efisiensi tersebut, diperlukan penguatan modal sosial berupa jaringan
komunikasi yang kuat, peningkatan rasa saling percaya, serta penegakan norma kelompok guna
memperluas akses sumber daya dan mempermudah koordinasi. Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian mendalam melalui penelitian
yang berjudul: “Modal Sosial Kelompok Tani Padi Sawah di Kelurahan Teluk Merbau
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan fakta, fenomena yang terjadi di lokasi
penelitian. Studi kasus digunakan untuk mengkaji suatu kasus individu secara mendalam dan
menyeluruh.

HASIL & PEMBAHASAN
Modal Sosial Kelompok Tani Padi Sawah di Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan
Kubu Kabupaten Rokan Hilir

Modal sosial kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau merupakan
kekuatan utama yang menopang keberlangsungan dan efektivitas kerja bersama para petani
dalam mengelola lahan, membangun kerjasama, serta mengoptimalkan hasil pertanian.
Berdasarkan hasil pengolahan data transkrip wawancara, dinamika modal sosial kelompok tani
tercermin jelas melalui interaksi antar anggota, pola kerja sama yang fleksibel, nilai gotong
royong yang tinggi, serta keterbukaan dalam pengambilan keputusan kelompok. Salah satu
landasan utama terbentuknya kekuatan modal sosial ini adalah sejarah pembentukan kelompok
tani yang dimulai sejak tahun 2019.

Elemen lain yang menonjol adalah fungsi edukasi kelompok tani sebagai kelas belajar.
Inisial Z menuturkan, “Dari situ kami tahu bahwa gimana cara yang benar dalam merawat
padi.” Transfer pengetahuan agrikultural terimplementasi melalui interaksi reguler, baik
melalui pertemuan kelompok yang frekuensinya diatur, “Pertemuan kami itu sekitar setahun 3
kali pertemuan,” maupun dalam mekanisme musyawarah antar anggota, “Lebih ke
musyarawah nya antar kelompok.” Dalam musyawarah tersebut, anggota bukan hanya
menerima informasi, tetapi juga aktif menyampaikan keluhan dan kendala pertanian yang
dihadapi, “Aktif sekali karena disaat itu kita bisa menyampaikan apa saja kendala kita dalam
menanam padi.” Penegasan dalam kepemimpinan kelompok pun diungkapkan, “Lebih ketegas
karena kalau kita tidak tegas kelompok ini tentunya tidak akan berjalan,” yang menandakan
pentingnya otoritas dan ketegasan dalam mengarahkan jalannya kelompok.

Selain itu, dinamika kerja sama kelompok tercermin pula dari pola kolaborasi yang
fleksibel, dengan praktik gotong royong masih menjadi nilai utama, “Saling membantu.”
Namun demikian, pola kerjasama ini tetap berjalan dalam kerangka mandiri dan individual,
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karena setiap anggota mendapatkan tanggung jawab dan tugas masing-masing, ‘“Pembagian
tugas itu kami melakukannya masing-masing.” Hambatan seperti keterbatasan waktu menjadi
kendala tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan bersama, tetapi hal itu dapat diatasi melalui
komunikasi yang baik dan musyawarah, “Kita lebihkan bicarakan ini dengan baik-baik, nanti
kalau tidak dilakukan secara baik-baik maka masalah ini tidak akan selesai.”

Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan merupakan salah satu unsur penting dalam modal sosial yang berperan
dalam membangun kerja sama, solidaritas, dan hubungan yang harmonis antaranggota
kelompok tani. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketua dan wakil ketua
kelompok tani di Kelurahan Teluk Merbau, diketahui bahwa tingkat kepercayaan antaranggota
kelompok tani masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari kurangnya keterbukaan,
rendahnya partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok, serta masih adanya keraguan terhadap
pengelolaan kelompok oleh pengurus.

Modal sosial pada aspek kepercayaan di kelompok tani padi sawah Kelurahan Teluk
Merbau tergolong rendah. Rendahnya tingkat kepercayaan ditunjukkan oleh masih kurangnya
partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok, lemahnya kerja sama antaranggota, munculnya
keraguan terhadap keputusan pengurus, serta masih terjadinya konflik dan kesalahpahaman
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan kelompok maupun pembagian bantuan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa unsur kepercayaan sebagai salah satu komponen
utama modal sosial belum berkembang secara optimal dalam kelompok tani yang ada di
Kelurahan Teluk Merbau.

Tingkat Kepercayaan Antar anggota dalam Kelompok Tani

Tingkat kepercayaan antaranggota kelompok tani di Kelurahan Teluk Merbau masih
tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari rendahnya keterlibatan anggota dalam berbagai
kegiatan kelompok serta masih adanya sikap individualis dalam menjalankan usaha tani.
Sebagian anggota cenderung lebih fokus pada kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan
kelompok secara keseluruhan.

Rendahnya kepercayaan antaranggota dipengaruhi oleh kurangnya interaksi sosial,
minimnya keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok, serta masih adanya perbedaan
kepentingan di antara anggota kelompok tani.

Kerja Sama dalam Kegiatan Tanam, Pemeliharaan, dan Panen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antaranggota kelompok tani dalam
kegiatan budidaya padi sawah masih belum berjalan secara optimal. Meskipun terdapat
beberapa anggota yang masih melakukan gotong royong, namun kegiatan tersebut tidak lagi
dilakukan secara menyeluruh oleh seluruh anggota kelompok.

Rendahnya kepercayaan antaranggota berdampak pada lemahnya kerja sama dalam
kegiatan pertanian. Anggota yang kurang percaya terhadap komitmen anggota lain cenderung
enggan untuk terlibat dalam kegiatan bersama. Akibatnya, kegiatan kelompok lebih banyak
bergantung pada beberapa anggota yang aktif, sedangkan anggota lainnya kurang
berpartisipasi.

Keadaan ini menunjukkan bahwa modal sosial dalam bentuk kerja sama dan saling
membantu belum berkembang secara maksimal sehingga berpengaruh terhadap efektivitas
kelompok tani dalam mencapai tujuan bersama.

Kepercayaan Anggota kepada Pengurus atau Ketua Kelompok

Tingkat kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok tani juga masih tergolong

rendah. Hal ini ditandai dengan masih adanya anggota yang mempertanyakan berbagai
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keputusan yang diambil oleh pengurus, terutama yang berkaitan dengan program bantuan
pemerintah, pembagian sarana produksi pertanian, dan pelaksanaan kegiatan kelompok.

Rendahnya kepercayaan kepada pengurus dapat disebabkan oleh kurangnya
komunikasi yang efektif antara pengurus dan anggota. Selain itu, masih adanya perbedaan
persepsi mengenai kebijakan kelompok turut memengaruhi tingkat kepercayaan anggota
terhadap kepemimpinan kelompok.

Dalam modal sosial, kepercayaan terhadap pemimpin merupakan faktor penting karena
dapat memengaruhi tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok. Apabila kepercayaan
terhadap pengurus rendah, maka anggota cenderung kurang mendukung program-program
yang dijalankan oleh kelompok.

Konflik yang Berkaitan dengan Ketidak percayaan dan Cara Peny elesaiannya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang berkaitan dengan ketidakpercayaan
pernah terjadi pada beberapa kelompok tani di Kelurahan Teluk Merbau. Konflik tersebut
umumnya berkaitan dengan pembagian bantuan pertanian, penyampaian informasi kelompok,
serta perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan.

Konflik yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh masalah teknis, tetapi juga berkaitan
dengan rendahnya tingkat kepercayaan yang telah berkembang dalam kelompok. Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan komunikasi, transparansi, dan keterlibatan anggota dalam setiap
kegiatan kelompok untuk memperkuat modal sosial yang dimiliki kelompok tani.

Analisis Peneliti Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
aspek kepercayaan dalam modal sosial kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau
berada pada kategori rendah. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya kepercayaan antaranggota,
kurang optimalnya kerja sama dalam kegiatan pertanian, masih adanya keraguan anggota
terhadap pengurus kelompok, serta munculnya konflik yang berakar pada ketidakpercayaan
dan kurangnya transparansi. Kondisi tersebut menyebabkan modal sosial yang dimiliki
kelompok tani belum mampu mendukung terciptanya kerja sama yang kuat dan berkelanjutan
dalam pengembangan usaha tani padi sawah.

Jaringan Sosial (Social Network)

Jaringan sosial merupakan salah satu unsur penting dalam modal sosial yang
menunjukkan adanya hubungan, komunikasi, kerja sama, dan keterhubungan anggota
kelompok tani baik dengan sesama anggota maupun dengan pihak luar. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan pada kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, diketahui bahwa jaringan sosial yang dimiliki
kelompok tani masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya komunikasi
antaranggota, minimnya partisipasi dalam kegiatan kelompok, berkurangnya kegiatan gotong
royong, terbatasnya hubungan dengan kelompok tani lain, kurang optimalnya kemitraan
dengan penyuluh pertanian dan pemerintah, serta belum meratanya akses informasi pertanian
kepada seluruh anggota kelompok.

Hubungan Internal (Komunikasi Antaranggota, Partisipasi, dan Solidaritas)

Hubungan internal kelompok tani masih lemah. Rendahnya intensitas komunikasi dan
partisipasi anggota menyebabkan hubungan sosial antaranggota tidak berkembang secara
optimal sehingga solidaritas kelompok juga mengalami penurunan.

Rendahnya frekuensi pertemuan kelompok berdampak pada kurang aktifnya
komunikasi antaranggota. Sebagian besar anggota hanya berinteraksi ketika bertemu di lahan
pertanian atau saat ada kegiatan tertentu. Di luar kegiatan tersebut, komunikasi jarang
dilakukan sehingga hubungan sosial yang terjalin tidak berkembang secara optimal. Kondisi
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ini menyebabkan anggota kurang mengetahui perkembangan kelompok maupun kondisi yang
dialami anggota lainnya.

Selain komunikasi yang kurang aktif, tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan
kelompok juga masih rendah. Berdasarkan keterangan informan, tidak semua anggota hadir
dalam rapat atau kegiatan yang diselenggarakan kelompok. Bahkan pada beberapa kegiatan,
hanya pengurus dan anggota tertentu yang aktif mengikuti kegiatan tersebut. Rendahnya
kehadiran anggota menunjukkan bahwa keterlibatan anggota dalam kehidupan organisasi
kelompok tani masih belum maksimal.

Kurangnya komunikasi dan partisipasi tersebut secara tidak langsung memengaruhi
tingkat solidaritas antaranggota. Solidaritas yang sebelumnya terbentuk melalui interaksi dan
kegiatan bersama mulai mengalami penurunan. Sebagian anggota lebih fokus pada kepentingan
usaha tani masing-masing sehingga kepedulian terhadap kegiatan kelompok menjadi
berkurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan internal yang menjadi dasar
terbentuknya jaringan sosial belum berjalan dengan baik.

Kerja Sama (Gotong Royong, Saling Membantu, dan Keterlibatan Anggota)

Menurunnya budaya gotong royong menunjukkan adanya perubahan pola hubungan
sosial dalam kelompok tani. Jika sebelumnya kegiatan pertanian dilakukan secara bersama-
sama, saat ini anggota cenderung bekerja secara individual. Akibatnya, hubungan sosial yang
seharusnya terbentuk melalui kegiatan gotong royong menjadi semakin berkurang.

Selain itu, keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok juga masih rendah. Banyak
anggota yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti, pertemuan kelompok, maupun
kegiatan sosial lainnya. Rendahnya keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa rasa memiliki
terhadap kelompok tani belum berkembang secara optimal.

Hubungan Eksternal (Hubungan dengan Kelompok Tani Lain)

Hubungan dengan kelompok tani lain merupakan salah satu indikator penting dalam
jaringan sosial karena dapat memperluas akses terhadap informasi, pengalaman, dan peluang
kerja sama. Namun berdasarkan hasil penelitian, hubungan kelompok tani dengan kelompok
tani lain masih sangat terbatas.

Jaringan sosial eksternal kelompok tani masih tergolong rendah. Terbatasnya hubungan
dengan kelompok tani lain menyebabkan peluang untuk bertukar pengalaman dan pengetahuan
menjadi kurang maksimal.

Kemitraan (Hubungan dengan Penyuluh, Pemerintah, dan Lembaga Lain).

Kemitraan dengan penyuluh pertanian, pemerintah, dan lembaga pendukung lainnya
sangat penting untuk meningkatkan kapasitas kelompok tani. Namun berdasarkan hasil
wawancara, hubungan kemitraan yang terjalin belum berjalan secara optimal.

Kurangnya intensitas kunjungan penyuluh menyebabkan anggota kelompok memiliki
keterbatasan dalam memperoleh pengetahuan baru mengenai teknologi pertanian, penggunaan
sarana produksi, maupun pengendalian hama dan penyakit tanaman. Selain itu, hubungan
kelompok dengan lembaga lain seperti koperasi, lembaga keuangan, maupun perusahaan
pertanian juga masih sangat terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa jaringan kemitraan yang dimiliki kelompok tani
belum mampu memberikan dukungan yang maksimal bagi pengembangan usaha tani anggota
kelompok.

Akses Informasi (Kemudahan Memperoleh Informasi Pertanian)
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Akses informasi merupakan bagian penting dari jaringan sosial karena dapat membantu
anggota kelompok dalam memperoleh informasi mengenai teknologi pertanian, bantuan
pemerintah, pupuk, benih, maupun program pembangunan pertanian.

Kurangnya pemerataan informasi menyebabkan sebagian anggota mengalami
keterbatasan dalam mengakses berbagai peluang yang dapat mendukung usaha tani mereka.
Kondisi ini menunjukkan bahwa jaringan informasi yang terbentuk dalam kelompok tani masih
belum berjalan secara efektif.

Jaringan sosial kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau masih tergolong
rendah. Rendahnya jaringan sosial terlihat dari lemahnya hubungan internal antaranggota,
menurunnya kerja sama dan gotong royong, terbatasnya hubungan dengan kelompok tani lain,
kurang optimalnya kemitraan dengan penyuluh dan pemerintah, serta belum meratanya akses
informasi pertanian kepada seluruh anggota kelompok.

Norma Sosial (Social Norms)

Norma sosial merupakan seperangkat aturan, nilai, dan kebiasaan yang disepakati serta
dipatuhi oleh anggota kelompok tani dalam menjalankan aktivitas kelompok. Norma sosial
berperan penting dalam menciptakan ketertiban, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
keharmonisan hubungan antaranggota. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir, diketahui bahwa aspek norma sosial berada pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari
tingginya kepatuhan anggota terhadap aturan kelompok, kuatnya budaya musyawarah, adanya
rasa tanggung jawab terhadap kelompok, serta terjaganya nilai kebersamaan dan saling
menghormati antaranggota.

Kepatuhan Anggota terhadap Aturan Kelompok

Kepatuhan anggota juga menunjukkan adanya rasa tanggung jawab terhadap
keberlangsungan kelompok tani. Anggota memahami bahwa pelanggaran terhadap aturan dapat
menghambat pelaksanaan program kelompok dan berpotensi menimbulkan konflik
antaranggota. Oleh karena itu, sebagian besar anggota berupaya untuk menaati aturan yang
telah ditetapkan.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa norma kepatuhan dalam
kelompok tani telah berjalan dengan baik sehingga mampu mendukung terciptanya ketertiban
dan kedisiplinan dalam organisasi kelompok tani
Musyawarah sebagai Dasar Pengambilan Keputusan

Penerapan musyawarah menunjukkan bahwa anggota kelompok memiliki kesempatan
yang sama untuk menyampaikan pendapat, usulan, maupun keberatan terhadap suatu
keputusan. Dengan adanya keterlibatan anggota dalam proses pengambilan keputusan, anggota
merasa dihargai dan memiliki peran dalam menentukan arah kegiatan kelompok.

Musyawarah juga berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi potensi konflik dalam
kelompok. Melalui proses diskusi dan pertukaran pendapat, berbagai perbedaan pandangan
dapat diselesaikan secara kekeluargaan sehingga keputusan yang dihasilkan lebih mudah
diterima oleh seluruh anggota.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya musyawarah masih terpelihara dengan
baik dalam kelompok tani. Hal ini menjadi salah satu indikator kuatnya norma sosial yang
berkembang di dalam kelompok karena setiap keputusan didasarkan pada kesepakatan
bersama, bukan atas kehendak individu tertentu.

Tanggung Jawab Anggota terhadap Kelompok
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Rasa tanggung jawab yang cukup tinggi terhadap keberlangsungan kelompok.
Tanggung jawab tersebut terlihat dari kesediaan anggota untuk mendukung program kelompok,
menjaga nama baik kelompok, serta berpartisipasi dalam kegiatan yang dianggap penting bagi
kepentingan bersama.

Meskipun tingkat kehadiran anggota dalam beberapa kegiatan belum sepenuhnya
maksimal, namun sebagian besar anggota tetap menunjukkan kepedulian terhadap
perkembangan kelompok tani. Anggota memahami bahwa keberhasilan kelompok tidak hanya
menjadi tanggung jawab pengurus, tetapi juga memerlukan dukungan seluruh anggota.

Rasa tanggung jawab yang dimiliki anggota mencerminkan adanya kesadaran kolektif
untuk menjaga keberlanjutan kelompok. Kesadaran tersebut menjadi salah satu bentuk norma
sosial yang berfungsi mengarahkan perilaku anggota agar tetap mendukung tujuan bersama
yang telah ditetapkan kelompok.

Penerapan Sanksi Sosial dalam Kelompok

Keberadaan sanksi sosial merupakan bagian dari norma yang berfungsi untuk menjaga
kedisiplinan anggota. Berdasarkan hasil penelitian, setiap kelompok tani memiliki mekanisme
tersendiri dalam memberikan sanksi kepada anggota yang melanggar aturan.

Penerapan sanksi sosial tersebut menunjukkan bahwa kelompok memiliki komitmen
untuk menjaga kedisiplinan dan ketertiban anggota. Meskipun sanksi yang diberikan tidak
bersifat berat, keberadaan sanksi tetap memiliki fungsi penting sebagai alat kontrol sosial agar
anggota tetap mematuhi aturan yang berlaku.

Selain itu, pendekatan kekeluargaan yang digunakan dalam pemberian sanksi
menunjukkan bahwa kelompok lebih mengutamakan pembinaan dibandingkan hukuman. Cara
ini dinilai lebih efektif karena dapat memperbaiki perilaku anggota tanpa merusak hubungan
sosial yang telah terjalin di dalam kelompok.

Nilai Kebersamaan, Kekeluargaan, dan Saling Menghormati

Nilai kebersamaan dan kekeluargaan masih menjadi landasan utama dalam hubungan
antaranggota kelompok tani. Anggota kelompok tetap menjaga hubungan baik meskipun
terkadang terdapat perbedaan pendapat dalam pelaksanaan kegiatan kelompok.

Hubungan yang didasarkan pada rasa kekeluargaan membuat anggota lebih mudah
menyelesaikan permasalahan melalui komunikasi dan musyawarah. Selain itu, sikap saling
menghormati yang ditunjukkan anggota juga membantu menjaga suasana kelompok tetap
harmonis.

Nilai kebersamaan yang kuat mencerminkan adanya ikatan sosial yang baik
antaranggota kelompok. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang mendukung
keberlangsungan kelompok tani karena anggota merasa memiliki kelompok dan bersedia
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Keberadaan nilai kebersamaan, kekeluargaan, dan saling menghormati menunjukkan
bahwa norma sosial yang berkembang dalam kelompok tani tidak hanya berupa aturan tertulis,
tetapi juga berupa nilai-nilai sosial yang telah menjadi kebiasaan dalam kehidupan kelompok.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa norma sosial telah berfungsi dengan baik sebagai
pedoman perilaku anggota kelompok tani. Norma yang kuat mampu menciptakan ketertiban,
menjaga keharmonisan hubungan sosial, serta mendukung keberlangsungan kelompok tani
dalam menjalankan berbagai kegiatan pertanian dan organisasi. Dengan demikian, aspek norma
sosial menjadi unsur modal sosial yang paling kuat dibandingkan aspek kepercayaan dan
jaringan sosial pada kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir.
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Pembahasan Modal Sosial Kelompok Tani Padi Sawah di Kelurahan Teluk Merbau
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir
Kepercayaan (trust)

Dalam struktur modal sosial, kepercayaan (trusf) merupakan unsur utama yang
berfungsi sebagai perekat hubungan antarindividu untuk membangun kerja sama, partisipasi,
dan pencapaian tujuan bersama. Semakin tinggi tingkat kepercayaan, semakin mudah suatu
kelompok tani menjalankan program kerjanya. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kepercayaan pada kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau tergolong
rendah. Kondisi ini dicirikan oleh minimnya partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok,
lemahnya kerja sama operasional tani, adanya keraguan terhadap pengurus, serta munculnya
konflik akibat kesalahpahaman informasi dan ketidakpuasan dalam pembagian bantuan.
Fenomena ini sejalan dengan teori Putnam (1993) yang menegaskan bahwa rendahnya
kepercayaan akan melemahkan hubungan sosial, sehingga kerja sama tim sulit berkembang
secara optimal karena anggotanya cenderung berjalan sendiri-sendiri.

Rendahnya rasa saling percaya antaranggota di Kelurahan Teluk Merbau juga
berdampak langsung pada pudarnya budaya gotong royong dalam proses tanam, pemeliharaan,
hingga panen. Sebagian besar petani lebih mengutamakan kepentingan pribadi dan memilih
mengelola lahan masing-masing secara individual. Ditinjau dari perspektif Fukuyama (2002)
dan Hasbullah (2006), kepercayaan lahir dari harapan bersama atas norma yang dianut; ketika
kepedulian anggota terhadap kelompok menurun, keyakinan bahwa orang lain akan bertindak
demi kepentingan bersama ikut runtuh, sehingga kerja sama menjadi sulit diwujudkan.

Di sisi lain, keraguan anggota terhadap pengurus kelompok memperparah renggangnya
modal sosial ini. Banyak anggota menilai bahwa pengelolaan bantuan dan pengambilan
keputusan oleh pengurus belum sepenuhnya transparan, yang akhirnya memicu rasa curiga dan
konflik internal. Merujuk pada pandangan Uphoff (2000), kepercayaan terhadap pemimpin
merupakan aspek krusial yang menentukan tingkat kepatuhan dan partisipasi anggota; jika
aspek ini lemah, efektivitas organisasi pasti terganggu. Meskipun konflik yang timbul biasanya
diselesaikan lewat musyawarah, proses tersebut dinilai belum sepenuhnya mampu memulihkan
kepercayaan anggota yang telanjur kecewa. Sesuai dengan teori Coleman (1990) bahwa
kepercayaan adalah sumber daya yang harus dipupuk lewat interaksi berkelanjutan, maka
kelompok tani di Kelurahan Teluk Merbau memerlukan peningkatan komunikasi secara intens,
keterbukaan informasi, dan pelibatan aktif seluruh anggota. Secara garis besar, kombinasi dari
lemahnya partisipasi, minimnya transparansi pengurus, dan konflik yang belum tuntas menjadi
faktor utama yang membuat modal sosial di wilayah ini belum berkembang optimal untuk
mendukung keberhasilan usaha tani padi sawah.

Jaringan Sosial

Jaringan sosial merupakan salah satu unsur penting dalam modal sosial yang berfungsi
untuk membangun hubungan, komunikasi, kerja sama, serta memperluas akses informasi dan
sumber daya yang dibutuhkan kelompok tani. Dalam teori modal sosial yang dikemukakan oleh
Robert D. Putnam, jaringan sosial merupakan hubungan yang terjalin antarindividu maupun
kelompok yang dapat mendorong terciptanya kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Jaringan sosial yang kuat akan memudahkan anggota kelompok dalam bertukar informasi,
membangun solidaritas, serta meningkatkan partisipasi dalam kegiatan kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok tani padi sawah di
Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, diketahui bahwa aspek
jaringan sosial masih tergolong rendah. Kondisi tersebut terlihat dari jarangnya pelaksanaan

- 187 -



Nabila, P., & Hidir, A. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 12(10.C), 179-195

pertemuan kelompok, rendahnya kehadiran anggota dalam kegiatan kelompok, kurang aktifnya
komunikasi antaranggota, berkurangnya kegiatan gotong royong, terbatasnya hubungan
dengan kelompok tani lain, kurang optimalnya hubungan dengan penyuluh pertanian, serta
belum meratanya penyebaran informasi pertanian kepada seluruh anggota kelompok.
Hubungan Internal Antaranggota Kelompok Tani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan internal dalam kelompok tani belum
berjalan secara optimal. Komunikasi antaranggota masih kurang aktif dan pertemuan kelompok
tidak dilaksanakan secara rutin. Akibatnya, hubungan sosial antaranggota menjadi kurang erat
dan partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok juga mengalami penurunan.

Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Hasbullah yang menyatakan bahwa jaringan
sosial terbentuk melalui hubungan yang berlangsung secara terus-menerus antara individu
dalam suatu kelompok. Semakin intens hubungan dan komunikasi yang terjalin, maka semakin
kuat pula modal sosial yang dimiliki kelompok tersebut. Sebaliknya, apabila interaksi sosial
jarang dilakukan, maka hubungan sosial menjadi lemah dan solidaritas kelompok cenderung
menurun. Lontokan, Kumaat, & Maweikere, 2023).

Rendahnya partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok tani di Kelurahan Teluk
Merbau menunjukkan bahwa hubungan internal yang terbentuk belum mampu mendorong
keterlibatan anggota secara aktif. Banyak anggota yang hanya hadir ketika terdapat bantuan
atau program tertentu, sedangkan pada kegiatan rutin kelompok tingkat kehadiran masih
rendah. Kondisi ini menyebabkan komunikasi dan pertukaran informasi antaranggota menjadi
kurang efektif.

Kerja Sama dan Gotong Royong Antar anggota

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong dan kerja sama
antaranggota kelompok tani mulai mengalami penurunan. Sebagian besar anggota lebih
memilih mengelola lahan pertaniannya sendiri dibandingkan terlibat dalam kegiatan bersama
kelompok.

Menurut Putnam, kerja sama yang terbentuk dalam suatu kelompok merupakan hasil
dari hubungan sosial yang dibangun melalui jaringan sosial yang kuat. Semakin baik jaringan
sosial yang dimiliki kelompok, maka semakin tinggi pula tingkat kerja sama dan solidaritas
yang terbentuk di antara anggotanya. Sebaliknya, lemahnya jaringan sosial akan menyebabkan
rendahnya keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok. (Afriliansyah dan Bahrin, 2019)

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa berkurangnya budaya gotong royong
menjadi salah satu indikator lemahnya jaringan sosial dalam kelompok tani. Anggota kelompok
belum sepenuhnya memiliki kesadaran untuk terlibat dalam kegiatan bersama sehingga kerja
sama yang terbentuk masih bersifat terbatas dan hanya melibatkan anggota tertentu yang aktif.
Hubungan dengan Kelompok Tani Lain

Hubungan kelompok tani dengan kelompok tani lain juga masih tergolong rendah.
Interaksi antar kelompok hanya terjadi pada kegiatan tertentu yang diselenggarakan pemerintah
atau penyuluh pertanian. Pertukaran informasi, pengalaman, maupun kerja sama antar
kelompok tani masih sangat terbatas.

Dalam teori modal sosial, hubungan eksternal atau jaringan keluar (bridging social
capital) memiliki peranan penting dalam memperluas akses terhadap sumber daya, informasi,
dan inovasi. Kelompok yang memiliki jaringan luas cenderung lebih mudah memperoleh
dukungan dan peluang pengembangan usaha dibandingkan kelompok yang memiliki jaringan
terbatas.
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Terbatasnya hubungan dengan kelompok tani lain menyebabkan kelompok tani di
Kelurahan Teluk Merbau kurang memperoleh kesempatan untuk berbagi pengalaman, belajar
dari kelompok lain, maupun membangun kerja sama yang dapat mendukung perkembangan
usaha tani.

Kemitraan dengan Penyuluh dan Pemerintah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kelompok tani dengan penyuluh
pertanian dan instansi pemerintah belum berjalan secara optimal. Kunjungan penyuluh
pertanian tidak dilakukan secara rutin sehingga kelompok tani kurang mendapatkan pembinaan
dan pendampingan secara berkelanjutan.

Menurut penelitian mengenai penguatan kelembagaan kelompok tani, jaringan sosial
dengan pihak eksternal seperti penyuluh, pemerintah, dan lembaga pendukung pertanian
memiliki peranan penting dalam meningkatkan kapasitas kelompok tani, terutama dalam akses
informasi, teknologi pertanian, dan pengembangan kelembagaan kelompok. (Hendrita &
Firnando, 2026)

Kurangnya intensitas hubungan dengan penyuluh pertanian menyebabkan anggota
kelompok tani tidak memperoleh informasi dan pendampingan secara maksimal. Akibatnya,
kemampuan kelompok dalam mengembangkan usaha tani dan memanfaatkan program
pemerintah menjadi kurang optimal.

Akses Informasi Pertanian

Akses informasi merupakan bagian penting dari jaringan sosial karena informasi
menjadi salah satu sumber daya yang mendukung keberhasilan usaha tani. Berdasarkan hasil
penelitian, informasi pertanian belum diterima secara merata oleh seluruh anggota kelompok.
Hal ini terjadi karena rendahnya kehadiran anggota dalam pertemuan kelompok dan kurang
aktifnya komunikasi antar anggota.

Menurut Trisnanto dkk., keterbukaan informasi dan komunikasi yang baik merupakan
salah satu unsur penting dalam membangun modal sosial kelompok tani. Informasi yang
tersampaikan secara merata dapat memperkuat hubungan antaranggota dan meningkatkan
partisipasi dalam kegiatan kelompok. Sebaliknya, apabila informasi hanya diterima oleh
sebagian anggota, maka dapat menimbulkan kesenjangan komunikasi yang berdampak pada
rendahnya keterlibatan anggota dalam kelompok.

Kondisi yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan informasi
dalam kelompok tani masih lemah. Tidak semua anggota memperoleh informasi mengenai
bantuan, program pertanian, maupun kegiatan kelompok secara bersamaan sehingga
menyebabkan sebagian anggota kurang aktif dalam mengikuti kegiatan kelompok.

Analisis Peneliti Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang digunakan, dapat
disimpulkan bahwa jaringan sosial pada kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir masih tergolong rendah.

Rendahnya jaringan sosial ditunjukkan oleh kurang aktifnya komunikasi antaranggota,
rendahnya partisipasi dalam kegiatan kelompok, menurunnya budaya gotong royong,
terbatasnya hubungan dengan kelompok tani lain, kurang optimalnya kemitraan dengan
penyuluh dan pemerintah, serta belum meratanya akses informasi pertanian kepada seluruh
anggota kelompok.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa jaringan sosial sebagai salah satu unsur modal
sosial belum berkembang secara optimal dalam mendukung keberhasilan kelompok tani.
Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka dapat memengaruhi efektivitas kelompok dalam
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menjalankan program, memperkuat kelembagaan, serta meningkatkan kesejahteraan anggota
kelompok tani.

Pembahasan Norma Sosial pada Kelompok Tani Padi Sawah di Kelurahan Teluk
Merbau Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir

Berbeda dengan aspek kepercayaan dan jaringan sosial yang masih rendah, aspek norma
sosial pada kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau, Kecamatan Kubu,
Kabupaten Rokan Hilir justru berada pada kategori tinggi dan menjadi unsur modal sosial yang
paling kuat. Kondisi ini dicirikan oleh tingginya kepatuhan anggota terhadap aturan bersama,
komitmen menjalankan keputusan lewat musyawarah, besarnya rasa tanggung jawab individu,
berjalannya mekanisme sanksi sosial, serta kuatnya nilai kebersamaan dan kekeluargaan.
Merujuk pada teori Putnam (1993), norma sosial merupakan seperangkat nilai, aturan, dan
harapan bersama yang memandu individu untuk bertindak demi kepentingan kelompok. Dalam
konteks ini, keberadaan norma yang kuat di Kelurahan Teluk Merbau terbukti efektif dalam
menjaga stabilitas organisasi dan memastikan kegiatan kelompok tetap berjalan sesuai koridor
yang disepakati meskipun di tengah keterbatasan unsur modal sosial lainnya.

Tingginya kualitas norma sosial tersebut tecermin nyata dari kepatuhan sebagian besar
anggota dalam menjalankan aturan kelompok, terutama terkait pelaksanaan program kerja dan
pemanfaatan bantuan pertanian. Sejalan dengan pandangan Hasbullah (2006) yang menyatakan
bahwa norma mengikat anggota untuk berperilaku sesuai nilai kesepakatan, kepatuhan para
petani di wilayah ini menunjukkan fungsi norma sebagai alat pengendalian perilaku yang
berjalan efektif. Selain itu, aspek demokratis kelompok masih terpelihara dengan baik karena
musyawarah tetap menjadi mekanisme utama dalam pengambilan keputusan, penyelesaian
masalah, maupun pembagian bantuan. Ditinjau dari perspektif Coleman (1990), penyediaan
ruang interaksi yang adil bagi anggota untuk berpartisipasi dalam merumuskan kebijakan
secara kolektif ini terbukti mampu memperkuat ikatan sosial di dalam kelompok tani tersebut.

Kekuatan norma ini juga didukung oleh tingginya rasa tanggung jawab dan kesadaran
kolektif anggota untuk menjaga nama baik serta mendukung keberlangsungan kelompok.
Sesuai dengan pemikiran Fukuyama (2002), norma yang kuat akan mendorong individu
melaksanakan kewajibannya atas dasar kesadaran internal tanpa perlu pengawasan ketat dari
pihak lain. Komitmen ini diperkuat oleh adanya mekanisme kontrol sosial berupa sanksi yang
diterapkan secara kekeluargaan—seperti teguran dan pembinaan—bagi anggota yang
melanggar. Menurut Soekanto (2017), sanksi tersebut berfungsi krusial untuk menjaga
keteraturan dan meminimalkan penyimpangan perilaku di dalam organisasi.

Terakhir, nilai kebersamaan, kekeluargaan, dan saling menghormati yang masih mengakar
dalam kehidupan sehari-hari para petani membuat setiap perbedaan pendapat tidak sampai
berujung pada konflik yang berkepanjangan. Pendekatan kekeluargaan selalu dikedepankan
untuk menyelesaikan gesekan internal, yang menurut teori Putnam (1993) sangat efektif dalam
memperkuat kohesi dan solidaritas sosial. Pada akhirnya, solidnya norma sosial dalam
kelompok tani di Kelurahan Teluk Merbau ini merupakan aset berharga yang tidak hanya
menjaga keutuhan kelompok saat ini, tetapi juga dapat dijadikan fondasi utama untuk
merangsang perbaikan dan penguatan aspek kepercayaan serta jaringan sosial mereka di masa
mendatang.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Sosial pada Kelompok Tani Padi Sawah
di Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap kelompok tani padi sawah di
Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, ditemukan beberapa faktor
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yang memengaruhi tingkat modal sosial dalam kelompok tani. Faktor-faktor tersebut meliputi
kepemimpinan kelompok, partisipasi anggota, komunikasi, kondisi ekonomi anggota, serta
peran penyuluh pertanian dan pemerintah. Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap tingkat
kepercayaan, jaringan sosial, dan norma sosial yang berkembang dalam kelompok tani.
Kepemimpinan Kelompok Tani

Kualitas kepemimpinan memengaruhi tingkat partisipasi dan hubungan sosial dalam
kelompok tani. Kepemimpinan yang aktif dapat meningkatkan komunikasi, kerja sama, dan
kepercayaan anggota terhadap kelompok. Menurut Hasbullah (2006), pemimpin memiliki
peran penting dalam membangun modal sosial melalui kemampuan menggerakkan anggota,
membangun komunikasi, dan menciptakan hubungan yang harmonis dalam kelompok.
Semakin baik kepemimpinan yang dimiliki kelompok, maka semakin besar peluang
berkembangnya modal sosial dalam kelompok tersebut.
Partisipasi Anggota Kelompok

Rendahnya partisipasi anggota menyebabkan interaksi sosial dalam kelompok menjadi
berkurang. Akibatnya, kepercayaan dan jaringan sosial antaranggota sulit berkembang secara
optimal.

Menurut Putnam (1993), partisipasi merupakan salah satu unsur utama dalam modal
sosial. Tingginya partisipasi anggota dalam organisasi akan memperkuat hubungan sosial,
meningkatkan kepercayaan, dan mendorong terciptanya kerja sama yang lebih baik.
Komunikasi Antaranggota

Komunikasi merupakan faktor yang sangat memengaruhi perkembangan modal sosial
dalam kelompok tani. Berdasarkan hasil wawancara, komunikasi antaranggota masih belum
berjalan secara maksimal.

Kurangnya komunikasi menyebabkan informasi tidak tersebar secara merata kepada
seluruh anggota. Kondisi ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan anggota terhadap
kelompok serta menghambat kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan kelompok.

Menurut Coleman (1990), komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan sosial
yang kuat karena memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan koordinasi antaranggota.
Sebaliknya, komunikasi yang lemah dapat menghambat terbentuknya modal sosial dalam suatu
organisasi.

Kondisi Ekonomi Anggota

Kesibukan anggota dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga menyebabkan
partisipasi dalam kegiatan kelompok menjadi berkurang. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya intensitas komunikasi, kerja sama, dan interaksi sosial antaranggota.

Menurut Fukuyama (2002), kondisi ekonomi dapat memengaruhi tingkat interaksi
sosial dalam masyarakat. Individu yang memiliki keterbatasan waktu karena tuntutan ekonomi
cenderung memiliki partisipasi sosial yang lebih rendah dibandingkan individu yang memiliki
waktu lebih banyak untuk terlibat dalam kegiatan sosial.

Peran Penyuluh Pertanian

Kurangnya intensitas kunjungan penyuluh menyebabkan kelompok tani kehilangan
salah satu sumber penting dalam memperoleh informasi dan pendampingan. Akibatnya,
perkembangan jaringan sosial kelompok menjadi kurang optimal.

Menurut Mardikanto (2009), penyuluh pertanian berfungsi sebagai fasilitator,
motivator, dan pendamping kelompok tani. Keberadaan penyuluh dapat memperkuat hubungan
sosial kelompok sekaligus meningkatkan kemampuan anggota dalam mengembangkan usaha
tani.
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Dukungan Pemerintah

Program pemerintah dapat menjadi sarana untuk meningkatkan partisipasi anggota dan
memperkuat hubungan antaranggota kelompok tani. Namun apabila program tersebut tidak
diikuti dengan pembinaan yang berkelanjutan, maka dampaknya terhadap penguatan modal
sosial menjadi kurang optimal.

Menurut Uphoff (2000), dukungan kelembagaan dari pemerintah dapat memperkuat
modal sosial masyarakat melalui peningkatan partisipasi, kerja sama, dan kapasitas organisasi
lokal.

Analisis Teori Robert Putnam dan Modal Sosial pada Kelompok Tani Padi Sawah di
Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik modal sosial pada Kelompok Tani Padi
Sawah di Kelurahan Teluk Merbau, Kecamatan Kubu, Kabupaten Rokan Hilir dianalisis secara
komprehensif menggunakan teori Robert D. Putnam (1993). Teori ini mengintegrasikan tiga
unsur utama kepercayaan (trust), jaringan sosial (social network), dan norma sosial (social
norms) sebagai satu kesatuan yang saling memengaruhi dalam membangun kerja sama
masyarakat. Hasil pemetaan menunjukkan dinamika yang unik: unsur kepercayaan dan
jaringan sosial masih tergolong rendah, sedangkan unsur norma sosial berhasil mencapai
kategori yang tinggi. Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa meskipun hubungan
interpersonal dan konektivitas kelompok masih lemah, kelompok tani ini tetap mampu
mempertahankan stabilitas dan keberlangsungan organisasinya berkat komitmen anggota
terhadap norma bersama yang sangat kuat.

Jika dibedah per unsur, rendahnya aspek kepercayaan tecermin dari adanya keraguan
antaranggota terhadap komitmen sesama, lemahnya kerja sama operasional tani, serta
kecurigaan terhadap transparansi pengurus dalam mengelola bantuan. Fenomena ini diperparah
oleh pola partisipasi anggota yang cenderung oportunis, di mana mereka hanya aktif saat ada
bantuan pemerintah dan mengabaikan kegiatan rutin seperti rapat atau gotong royong. Kondisi
ini sesuai dengan pandangan Putnam (2000) bahwa minimnya kepercayaan akan mengikis rasa
memiliki dan menurunkan partisipasi. Sejalan dengan itu, aspek jaringan sosial juga rendah
karena komunikasi yang pasif, jarangnya pertemuan, terbatasnya hubungan antarkelompok
tani, serta belum rutinnya kunjungan penyuluh pertanian. Akibatnya, kelompok tani kehilangan
kesempatan emas untuk memanfaatkan jaringan sebagai saluran penyebaran informasi dan
peningkatan kapasitas kelembagaan. Sebaliknya, unsur norma sosial menjadi penyelamat
organisasi; nilai-nilai demokratis seperti kepatuhan pada aturan kelompok, pengambilan
keputusan lewat musyawarah, rasa tanggung jawab, dan sanksi sosial masih dipegang teguh
oleh para petani sebagai pedoman berperilaku.

Untuk memperkaya analisis, kondisi empiris ini diuji silang menggunakan perspektif
tiga tokoh modal sosial lainnya. Berdasarkan teori James S. Coleman (1988), renggangnya
hubungan sosial dan lemahnya saluran informasi di Kelurahan Teluk Merbau menjadi
penyebab utama mengapa kewajiban dan harapan bersama belum bisa dimanfaatkan secara
optimal untuk tindakan kolektif. Dari sudut pandang Francis Fukuyama (1995), yang
menekankan kepercayaan sebagai motor penggerak kerja sama tanpa sekat aturan yang kaku,
temuan di lapangan membuktikan kebenaran teorinya: ketika kepercayaan rendah, maka
dampaknya adalah penurunan partisipasi dan memicu konflik internal. Sementara itu, jika
ditinjau dari kacamata Pierre Bourdieu (1986) mengenai modal sosial sebagai investasi jaringan
demi keuntungan ekonomi, terbatasnya hubungan kelompok tani dengan pihak eksternal
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(seperti pemerintah dan lembaga pendukung) secara otomatis membatasi akses petani terhadap
inovasi teknologi dan peluang pengembangan usaha tani padi yang lebih menguntungkan.

Melalui komparasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori Robert Putnam merupakan
pisau analisis yang paling relevan dan kontekstual untuk menjelaskan fenomena di lokasi
penelitian. Putnam mampu memotret bagaimana kekuatan satu unsur (norma sosial) dapat
menopang kelemahan dua unsur lainnya (kepercayaan dan jaringan) dalam sebuah organisasi.
Secara keseluruhan, potret modal sosial di Kelurahan Teluk Merbau masih memerlukan
penguatan yang masif dan berimbang. Upaya strategis ke depan harus difokuskan pada
peningkatan transparansi pengurus untuk memulihkan kepercayaan, pengaktifan komunikasi
berkala, serta perluasan kemitraan dengan penyuluh pertanian maupun pihak luar agar modal
sosial dapat berfungsi optimal dalam meningkatkan efektivitas kelompok tani sekaligus
menyejahterakan seluruh anggotanya.

PENUTUP

Modal sosial kelompok tani padi sawah di Kelurahan Teluk Merbau secara keseluruhan
belum berkembang secara optimal. Meskipun unsur norma sosial tergolong sangat kuat yang
ditunjukkan lewat tingginya kepatuhan terhadap aturan, budaya musyawarah, dan nilai
kekeluargaan kondisi ini belum diimbangi oleh unsur kepercayaan dan jaringan sosial yang
masih rendah. Akibatnya, hubungan sosial di dalam kelompok belum mampu menciptakan
kerja sama tim yang solid, komunikasi antaranggota masih pasif, dan kegiatan gotong royong
serta intensitas pertemuan kelompok menjadi menurun.

Belum optimalnya modal sosial ini dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci yang saling
berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi lemahnya kepemimpinan dan kurang efektifnya
komunikasi, rendahnya partisipasi anggota akibat fokus pada kondisi ekonomi masing-masing,
belum rutinnya pendampingan dari penyuluh pertanian, serta dukungan pemerintah yang masih
sebatas pemberian program bantuan tanpa adanya pembinaan kelembagaan yang berkelanjutan.
Faktor-faktor inilah yang menghambat terbangunnya rasa saling percaya dan jaringan kerja
yang kuat demi mencapai tujuan kelompok tani secara bersama-sama.
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